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Anak adalah mervpakan generasi bangsa yang tidak bolch dianggap ringan
dan tidak ada apa-apa. Mlclainkan mercka harus dibina dan dididik dengan bail agar -
kelak mcenjadi pencrus bimgsa yang berkualitas. Sebab sangat banyak faktor yang
membuat perilaku dan tindakan anak menjadi jahat. Sciub sangai lakior yang
membuat perilaku dan tindskan anak yang telzh melakukan perbualan jahat tersebut
dipandang sebagai penjahat. Mclainkan harus tetap dipandang scbagai anak manusia
vang perlu dididik Icbih intensif lagi agar kelak tidak tcrus menjadi orang-erang
vang tidak bermioral. Meskipun scjalan dengan kemajuan zaman semakin banyak
anak-anak yanp berani berbuat nekad melukukan kejahatan.Nainun para anak yang
telah mclakukan kejahatan tersebut harus tetap mendapatkan pelayvanan sebaik
mungkin dalam rangka mengubah sikap dan perilakunya vang salah tersebut. Untuk
itu memang diperlukan juga bukuman yvang pantas agar membuat jera bagi anak
vang telah melakukan perbuatan ¥ang melanggar norma sosial dan hukum pidana
lersebul.

Adapun permasatahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
knteria khusus bagi tindak pidana yang dilakukan anak dan bagaimana proses
peradilan anak mcnurut ketentuan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997,

Untuk menjawzb pecrmasalaban terscbut maka dilakukan penclitian secara
kepustakaan dan penclitian lapangan pada Lembapa Swadaya Masvarakat Pusat
Kajian Perlindungan Anak Medan.

Dari hasil pengumpulan data maka dilakukan analisis data yaitu  Kriteriy
kkusus bagi tindak pidana yang dilakukan anak adalah adanya pembatasan usia anak.
ruang Jingkup masalah vaitu perkara anak nakal. ditangani olch pejabat khusus yuitu
pejabat peradilan yvang mempuwsysi perhatian terhadap anak. suasana pemeriksaan
secara kekeluargaan, acara pemeriksaan vang tertutup. diperiksa olch hakim tungpal,
masa pcnahanan yang lebih singkat dan hukuman yang lebih ringan. Proses peradilan
anak menurut ketentuan Undang-Undang No. 3 Tabun 1997 tidak berbeda dengan
sisietn peradilan umum hanya cara dan suzsana 1uang sidang penuh kekeluargaan
dan bersifat tertutup scbelum sidang dibuka, hakim memint:  pembimbing
kemasyarakan untuk menyampaikan Japotan hasit penclitian tentang anak tcrsebut.
namun putuszn peradilan snik harus diucapkan dalam sidang terbuka untuk itmum.
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Anak adalah mecrupakan generasi bangsa vang tidak boleh dianggap ringan
dan tidak ada apa-apa. Melainkan mercka harus dibina dan dididik dengan baik agar -
kelak menjadi pencrus bangsa yang berkualitas. Scbab sangal banyak faktor yang
membuat perilaku dan tindakan anak menjadi jahat. Secub sangatl lzkior yang
membuat peritaku dan tindakan anak yang telah melakukan perbuatan jahat terscbut
dipandang sebagai penjshat. Mcelainkan harus tetap dipandang sebagai anak manusia
yang perlu dididik lebih intensit' lagi agar ke<lak tidak tcrus micnjadi orang-orang
yang tidak bermoral. Meskipun sejalan dengan kemajuan zaman scmakin banyak
anak-anak yang berani berbual nckad melakukan kejahatan.Namun para anak vang
telah mclakukan Kejahatan tersebut harus tetap mcendapatkan pelayanan sebaik
mungkin dalan rangka mengubah sikap dan perilakunya yang salah terscbut. Untuk
itlu memang diperlukan juga hukuman yang pantas agar membust jera bagi anzk
vang telsh melakukan perbuatan yang melangpar norma sosial dan hukum pidana
lersebul.

Adapun pcrmasalahan yang diajukan dalam penclitian ini adalah bagaimana
kritcria khkusus bagi tindak pidana yang dilakukan anak dan bagaimana prosecs
peradilan anak menurut ketentuan Undang-Undang No. 3 Tabun 1997.

Untuk menjawzb pennasalahan tersebut maka dilakukan penelitian sccara
kepustakaan dan penclitian lapangan pada Lembaga Swadaya Masyarakat Pusat
Kajian Perlindungan Anak Medan.

Pari hasil pengumpulan data maka dilakukan analisis data yeitu  Kriteria
khusus bapi tindak pidana yang dilakukan anak adalah adanya pembatasan usia anak.
ruang lingkup masalah yaitu perkara anak nakal, ditangani olch pejabut khusus yaitu
pejabat peradilan yang mempunyai perhatian terhadap anak, suasana pemeriksaan
secara kekeluargaan, icara pemeriksaan vang tertutup, diperiksa olch hakim tungyal.
masa penahanan yang lebih singk.t dan hukuman yang lebih ringan. Prosces peradilan
anak menurut ketentuan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tidak berbeda dengan
sistem peradifan umum hanya cara ¢lan suasana ruanp sidang penuh kekeluargaan
dan bersifal tertutup scbelum sidang dibuka, hakim mcminta pembimbing
kemasyarakan untuk menyampaikan lapoian hasil penelitian 1cntang anak tcrsebul.
namun putusan peradilan anak barus diucapkan dalam sidang terbuka uatik timum.
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